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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan tingkat kepercayaan 
terhadap minat penggunaan uang elektronik di Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data penelitian ini merupakan 
data primer yang berasal dari sampel yaitu pengguna uang elektronik 

dipekanbaru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
purposive sampling dengan menyebar kepada 180 responden. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat secara 

parsial tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Minat 
menggunakan uang elektronik di Pekanbaru, persepsi kemudahan 
penggunaan, dan tingkat kepercayaan secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap Minat menggunakan uang elektronik di 
Pekanbaru 

Kata Kunci: Manfaat, Kemudahan, Kepercayaan, Uang 
Elektronik, Minat Menggunakan Uang. 

 

 
PENDAHULUAN 

Peranan uang sangatlah penting bagi kehidupan perekonomian negara karena uang 
memiliki berbagai fungsi, diantaranya adalah sebagai alat penukaran atau pembayaran dan 

pengukur harga sehingga dapat disimpulkan bahwa uang menjadi satu alat utama dalam 
perekonomian. Dengan adanya uang perekonomian negara akan berjalan dengan baik 

sehingga tujuan dari bernegara akan tercapai, yaitu kehidupan masyarakat yang adil dan 
makmur. Selain itu, uang yang beredar pada suatu negara harus dikelola sesuai dengan 
kebutuhan perekonomian, tepat waktu sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta aman 
dari upaya pemalsuan dengan tetap mengedepankan kepentingan nasional (Genady, 2018). 

Uang elektronik atau e-money saat ini tumbuh dan berkembang juga semakin diminati 
oleh masyarakat terlebih lagi bagi anak muda karena kepraktisannya. Alat pembayaran 
digital ini juga semakin diminati karena telah diterapkannya pembayaran tol menggunakan 
nontunai dan transaksi nya semakin mengalami pertumbuhan karena dapat digunakan 

dalam berbagai transaksi lainnya termasuk belanja di minimarket, parkir, Mall sampai 

transportasi. Pada awalnya uang elektronik hanya diterbitkan dalam bentuk chip yang 
tertanam pada kartu atau media, namun pada saat ini juga diterbitkan dalam media lain yaitu 
suatu media yang saat digunakan untuk melakukan transaksi akan terkoneksi terlebih dahulu 
dengan server penerbit. Ada dua jenis uang elektronik yang diakui oleh Bank Indonesia, 

pertama berbasis kartu dengan chip seperti Flazz dan Brizzi yang kedua dalam bentuk 
aplikasi yang dapat di unduh melalui smartphone diantaranya adalah seperti Shoppepay, 

Ovo, Dana, Go-pay, I-saku dan Link saja (Syahidah, 2018). 
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Uang elektronik sebagai alat pembayaran memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 
melakukan transaksi pembayaran tanpa harus selalu membawa uang tunai. Cara memperoleh 
uang elektronik pun cukup mudah yaitu calon pemegang menyetorkan sejumlah uang kepada 
bank penerbit melalui gerai-gerai yang bekerja sama dengan penerbit dan nilai uang yang telah 

disetorkan akan tersimpan secara digital pada media uang elektronik. Chip based yaitu 
pemegang melakukan transaksi secara off-line, sedangkan server based pemegang akan 
diberikan sarana mengakses virtual account melalui smartphone agar transaksi dapat diproses 

secara online (Genady, 2018). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Jumlah Uang Elektronik Beredar di Indonesia 

Sumber: Bank Indonesia, 2022 

Dari grafik kita dapat melihat bahwa penggunaan uang elektronik meningkat dari tahun ke 
tahun. Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa sempat terjadi penurunan pada tahun 2014 dan 

2015, namun peningkatan terjadi lagi pada tahun selanjutnya. Tahun 2009 jumlah uang 
elektronik yang beredar di masyarakat adalah 3.016.272 uang elektronik, sampai dengan data 
terakhir Bank Indonesia, pada Desember 2021, uang elektronik beredar sangat meningkat 
yaitu sejumlah 575.323.419 unit. Meningkatnya peredaran uang elektronik di Indonesia 
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia mulai menerima dan menggunakan uang 
elektronik sebagai alat pembayaran pada kegiatan perekonomian sehari-hari. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2 Transaksi Uang Elektronik di Provinsi Riau 

Sumber: Bank Indonesia, 2022 
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Dalam mendukung transformasi digital sistem pembayaran, Bank Indonesia turut 

memfasilitasi berbagai program elektronifikasi untuk meningkatkan transaksi menggunakan 
non tunai. Pada bulan Juni 2022 transaksi penggunaan uang elektronik mengalami 
peningkatan. Nominal transaksi uang elektronik pada bulan agustus di Riau tercatat sebesar 
Rp 1, 57 triliun, atau tumbuh sebesar 46,65%. Adapun nominal transaksi belanja masih 
mendominasi keseluruhan jenis transaksi uang elektronik dengan nominal Rp 1.152.74 miliar, 
disusul dengan transaksi Tarik tunai dengan nominal Rp 229,67 miliar, kemudian transaksi 
transfer dengabn nominal Rp 184,60 miliar (Bank Indonesia, 2022). 

 

Gambar 3 Jumlah Uang Elektronik Diprovinsi Riau 
Sumber: Bank Indonesia, 2022 

Uang elektronik di provinsi Riau mencapai 5,3 juta dibandingkan dengan triwulan 
sebelumnya yang tercatat hanya sebanyak 3,04 juta. Jumlah uang elektronik mengalami 
peningkatan dengan pertumbuhan hingga 79,81% dari tahun sebelumnya 2021 yang hanya 
sebesar 2,96 juta uang elektronik. 

Uang elektronik didesain bagi masyarakat agar lebih mudah dalam melakukan berbagai 
kegiatan ekonomi khususnya dalam melakukan transaksi mulai dari transaksi berskala kecil 
hingga yang berskala besar. Banyaknya keuntungan yang di tawarkan dalam menggunakan 
uang elektronik menjadi suatu hal yang positif yang berdampak pada keputusan masyarakat 

untuk menggunakan fasilitas uang elektronik (Genady, 2018). 
Manfaat, kemudahan, dan kecepatan yang ada pada uang elektronik memberikan dampak 

pada meningkatnya penggunaan. Jika suatu produk memiliki kemudahan, manfaat, dan 
kecepatan serta risiko yang di miliki rendah, maka minat masyarakat untuk menggunakan 
produk tersebut akan tinggi. Minat adalah keinginan untuk melakukan sesuatu (Hartono, 2015). 
Sama hal nya dengan uang elektronik, minat masyarakat akan muncul ketika masyarakat 
memiliki persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan uang elektronik serta risiko yang 
rendah maka akan menimbulkan kepercayaan dalam menggunakan uang elektronik (Prasetya 
& Putra, 2020). 

Menurut (Hartono, 2017) persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
dalam menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan. Persepsi 
manfaat sebagai probabilitas subjektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu 
aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas pekerjaanya (Rahmatsyah, 2011). 
Seseorang akan menggunakan teknologi apabila teknologi tersebut dapat memberikan suatu 
manfaat kepada mereka. Jika seseorang percaya bahwa teknologi yang digunakannya 

berguna maka ia akan memakainya. Penelitian yang dilakukan oleh (Yogananda & Dirgantara, 
2017), menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan masyarakat pada minat menggunakan uang elektronik. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Yusda, 2021) tentang penggunaan uang elektronik (Ovo) menunjukkan bahwa 
persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik. 
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Menurut (Davis, 2019) kemudahan penggunaan merupakan tingkat ekspektasi pengguna 

terhadap usaha yang harus dikeluarkan untuk menggunakan sebuah sistem. Kemudahan 
memberikan indikasi bahwa suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit pemakainya, namun 
justru suatu system dibuat dengan tujuan memberikan kemudahan bagi pemakainya. Dengan 
demikian, seseorang yang menggunakan suatu sistem tertentu akan bekerja lebih mudah jika 
dibandingkan dengan seseorang yang bekerja secara manual (Mishkin, 2017). Penelitian yang 
dilakukan oleh (Prasetya & Putra, 2020) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik 
dimasyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh (Awalina, 2019) menyatakan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 
uang elektronik dimasyarakat karena dalam penggunaan uang elektronik masih memerlukan 
jaringan untuk bisa melakukan transaksi. 

Menurut (Hartono, 2017) kepercayaan merupakan harapan dan keyakinan seseorang 
terhadap orang lain akan kejujuran, kebaikan dan kesetiaan. Menurut (Mowen & Minor, 
2012) kepercayaan adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua 
kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek atribut dan manfaatnya. (Listianti, 

2108) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik. (Angelina 2020) dalam 
penelitiannya tentang penggunaan uang elektronik (Go-Pay), menunjukkan bahwa variabel 
kepercayaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat penggunaan Go-Pay. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk menganalisis lebih dalam 
mengenai minat penggunaan uang elektronik pada masyarakat. Dengan melihat dari 
manfaat, kemudahan, dan kepercayaan. Pemilihan lokasi penelitian ini dimana peneliti 
mengambil sampel di kota Pekanbaru dikarenakan Pekanbaru terdiri dari berbagai suku, 
budaya dan masyarakat memiliki tingkat pendapatan yang berbeda-beda sehingga kota 
Pekanbaru menjadi lokasi yang tepat untuk mempresentasikan keputusan penggunaan uang 
elektronik pada masyarakat. 

KAJIAN PUSTAKA 

Minat 

Minat diartikan sebagai suatu kecenderungan seseorang yang tertarik pada suatu bidang 
atau suatu bahasan dan merasa senang untuk mempelajari hal tersebut (Utami & Kusumawati, 
2017). Minat juga digambarkan sebagai keadaan seseorang sebelum bertindak yang dapat 
dijadikan dasar tolak ukur dalam memprediksi perilaku atau tindakan. 

Minat merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang pada dimensi kemungkinan 
subjektif yang meliputi hubungan antara orang itu sendiri dengan beberapa tindakan (Ajzen, 
2015). Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati 
dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. Minat 
konsumen terhadap produk yang inovatif bisa dianalisis dengan melihat ke sisi internal dan 
sisi eksternal produk. Sisi internal, di mana itu tergantung pada pengetahuan, kapasitas (Ajzen, 
2015). 

Persepsi Manfaat 

Menurut (Hartono, 2015) persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya 
bahwa dalam menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan. Menurut 
(Davis & Newstrom, 2014) persepsi kemanfaatan adalah sebuah pandangan subjektif 
pengguna terhadap seberapa besar kemungkinan penggunaan sebuah sistem dapat 

meningkatkan kinerjanya. Hal itu dapat diartikan bahwa persepsi manfaat merupakan suatu 
tingkat kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi akan meningkatkan 
performa pekerjaannya. 

(Rahmatsyah, 2011) mengartikan persepsi kemanfaatan sebagai probabilitas subjektif 
dari pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah 
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kinerja atas pekerjaanya. Kinerja yang dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan yang 
lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan 
dengan hasil yang memuaskan dibandingkan dengan tidak menggunakan produk dengan 
teknologi baru tersebut. 

 
Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Menurut (Hartono, 2017) Persepsi kemudahan penggunaan merupakan ukuran di mana 
seseorang meyakini bahwa dalam menggunakan suatu teknologi dapat jelas digunakan dan 
tidak membutuhkan banyak usaha tetapi harus mudah digunakan dan mudah untuk 
mengoperasikannya. Sedangkan Menurut Davis (2019) Kemudahan penggunaan merupakan 
tingkat ekspektasi pengguna terhadap usaha yang harus dikeluarkan untuk menggunakan 
sebuah sistem. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa kemudahan 
penggunaan merupakan dimana seseorang percaya bahwa dalam menggunakan teknologi 
akan bebas dari usaha. 

Persepsi seseorang tentang kemudahan dalam menggunakan suatu sistem merupakan 
tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut akan bebas dari 

kesalahan dan suatu usaha. Semakin mudah suatu sistem tersebut dalam penggunaannya 
maka lebih sedikit upaya yang harus dikerjakan seseorang sehingga dapat meningkatkan 
kinerja seseorang ketika menggunakan teknologi tersebut. Karena kemudahan penggunaan 
merupakan usaha yang tidak memberatkan atau tidak membutuhkan kemampuan yang tinggi 
ketika seseorang menggunakan suatu sistem tersebut (Hartono, 2017). 

Tingkat Kepercayaan 

Menurut (Hartono, 2017) Kepercayaan merupakan penilaian seorang individu setelah 
memperoleh, memproses, dan mengumpulkan informasi kemudian akan menghasilkan 

berbagai penilaian dan anggapan. Kepercayaan adalah rasa percaya seseorang kepada pihak 
lain dalam melakukan hubungan antara kedua belah pihak setelah seseorang tersebut 
mengumpulkan berbagai informasi yang diperoleh berdasarkan pada keyakinan bahwa pihak 
tersebut dapat memenuhi atas kewajiban yang ia diharapkan. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa kepercayaan merupakan keyakinan seseorang terhadap sesuatu. Tingkat kepercayaan 
merupakan kemampuan pihak produsen atau penyedia layanan dalam menjamin keamanan 
dan kerahasiaan instrumen yang digunakan oleh konsumen untuk membuat penggunanya 
percaya. 

Menurut Colquitt (2018) Dalam suatu bisnis kepercayaan pada pengguna sangat 
dibutuhkan karena dapat berpengaruh terhadap tingkat keroyalan pengguna sehingga akan 
memberikan dampak yang positif bagi apa yang dirasakan. Dalam suatu perusahaan jasa, 
konsumen akan memiliki rasa kepercayaan terhadap perusahaan jika perusahaan tersebut 
dapat memberikan kepuasan pada pelanggan nya. Kepuasan pelanggan terletak pada tingkat 
service yang diberikan oleh perusahaaan. 

Tabel 1 Pengukuran Variabel 
No. Variabel Deskripsi Indikator Skala 

1 Persepsi 

manfaat (X1) 

persepsi 

kemanfaatan 

adalah sebuah 

pandangan 

subjektif pengguna 
terhadap seberapa 

besar kemungkinan 

penggunaan 

sebuah sistem 

dapat 

meningkatkan 
kinerjanya. 

Sumber : Davis, 
2017 

-mempermudah 

transaksi 

Likert 

  -Mempercepat 
transaksi 

Likert 

  -memberikan 
keuntungan 

tambahan 
-Memberikan rasa 
aman 

Likert 
 

 
Likert 

  -meningkatkan 

efisiensi 

Sumber: Davis, 

2017 

Likert 
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No. Variabel Deskripsi Indikator Skala 

2 Persepsi 

kemudahan (X2) 
Kemudahan 

merupakan tingkat 

dimana seseorang 

meyakini bahwa 

penggunaan 
terhadap suatu 

sistem merupakan 

hal yang tidak sulit 

untuk dipahami dan 

tidak memerlukan 

usaha berat dari 

pemakainya untuk 
bisa 

menggunakannya 

Sumber: Davis, 
2017 

-mudah dipelajari 
-Dapat dikontrol 

Likert 

Likert 

  -flesibel(praktis 

dalam 
penggunaan) 

Likert 

  -mudah 
digunakan 

Likert 

  - jelas dan 
dapat dipahami 

Sumber: Davis, 
2017 

Likert 

3 Kepercayaan 

(X3) 

Kepercayaan 

merupakan 

penilaian seorang 

individu setelah 
memperoleh, 

memproses, dan 

mengumpulkan 

informasi kemudian 

akan menghasilkan 

berbagai penilaian 
dan anggapan. 

Kepercayaan 

adalah rasa 

percaya seseorang 

kepada pihak lain 

dalam melakukan 
hubungan antara 

kedua belah pihak 

setelah seseorang 

tersebut 

mengumpulkan 

berbagai informasi 

yang diperoleh 
berdasarkan pada 

keyakinan bahwa 

pihak tersebut 

dapat memenuhi 

atas kewajiban 

yang ia diharapkan. 
Sumber: Jogiyanto, 

            2017  

-Benevolence 
(Percaya kepada 
penerbit) 

Likert 

  -Ability (Percaya 

kepada penerbit 

dapat memberikan 
jaminan kepuasan) 

Likert 

  -Integrity (Percaya 

bahwa penerbit 

memberikan 
informasi yang 

benar) 
-Willingness to 

depend 
Sumber: Kotler dan 

Keller, 2016 

Likert 
 
 
 

 
Likert 

4 Minat (Y) Minat adalah 

keinginan yang 
didorong oleh suatu 

keinginan setelah 

melihat, mengamati 

dan 

membandingkan 

serta 
mempertimbangka 

n dengan 

kebutuhan yang 

diinginkannya. 

Minat konsumen 

terhadap produk 

yang inovatif bisa 
dianalisis dengan 
melihat ke sisi 

-Minat 
transaksional 

(memiliki niat untuk 
mencoba uang 
elektronik) 

Likert 

  -Minat referensial 

(mereferensikan 
produk kepada 
orang lain) 

Likert 

  -Minat eksploratif 

(mencari informasi 
mengenai produk 

yang diminati) 

-Minat preferensial 
(keinginan pribadi 

menggunakan 
produk yang 

Likert 
 
 
 

 
Likert 
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No. Variabel Deskripsi Indikator Skala 

  internal dan sisi 

eksternal produk. 

Sisi internal, di 

mana itu 

tergantung pada 
pengetahuan, 

kapasitas 

Sumber: 
               Ajzen,2016)  

diminati) 

Sumber: 
Widyakala, 2016 

 

 
METODE 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling yaitu 
teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam probability sampling ini menggunakan purposive 

sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan 
menggunakan purposive sampling adalah sesuai untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif 
(Sugiyono, 2019). Adapun kriteria atau karasteristik yang digunakan adalah warga kota 
Pekanbaru yang pernah dan sedang menggunakan uang elektronik dan yang berusia lebih 
dari 17 tahun. 

Penentuan besar sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Hair, et al. 
Rumus Hair digunakan karena ukuran populasi belum diketahui secara pasti dan 
menyarankan bahwa ukuran sampel minimum 5-10 dikali variabel indikator (Hair,2010). 
Sehingga jumlah indikator sebanyak 18 buah dikali 10 (18 x 10 = 180). Jadi melalui perhitungan 
berdasarkan rumus tersebut, didapat jumlah sampel dari penelitian ini adalah sebesar 180 
orang yang berada di kota Pekanbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Kualitas Instrumen 
Uji Validitas Data 

Menurut Sugiyono (2018) uji validitas adalah ketepatan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang digunakan telah sesuai menjalankan keperluannya dengan 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan dari alat ukur yang digunakan untuk selanjutnya 
mendeskripsikan hasil penelitian. 
Uji Reliabilitas Data 

Tabel 2 Uji Reliabilitas Data 

Variabel Item 
Cronbach’s 

Alpha 
Nilai Reliabilitas 

Keterangan 

minat menggunakan uang 
elektronik (Y) 

8 0,675 0,60 Reliabel 

persepsi manfaat (X1) 10 0,713 0,60 Reliabel 

persepsi kemudahan 
penggunaan (X2) 

10 0,664 0,60 Reliabel 

tingkat kepercayaan (X3) 8 0,623 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data sampel. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual itu berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisi 
grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016a). 
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Gambar 4 Uji Normalitas P-Plot 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Berdasarkan gambar diatas hasil uji normalitas P-Plot dapat dilihat bahwa pola 
distribusi mengikuti garis diagonal antara sumbu X dan Y tidak berjauhan dari sekitar garis 
frekuensi tersebut dan masih mengarah mengikuti garis sumbu Y. Jadi dapat diartikan bahwa 
uji normalitas dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

(Umar, 2013) mengatakan uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada 
model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel independen. Jika 
terjadi korelasi kuat, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

  
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

   
Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.410 2.409  4.321 .000   

 X1 .023 .053 .028 .440 .661 .836 1.197 

 X2 .230 .050 .322 4.614 .000 .678 1.475 

 X3 .371 .059 .413 6.244 .000 .758 1.320 

a. Dependent Variable: Y        

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian residual dari satu observasi dengan yang lain. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji glejser (Umar, 2013). Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi adalah jika signifikansinya <0,05, yang berarti bahwa apabila 
signifikansinya > 0,05 penelitian dapat dilanjutkan. 
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Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

  
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.778 1.495  1.189 .236 

 X1 .016 .033 .040 .490 .625 

 X2 .029 .031 .087 .951 .343 

 X3 .033 .037 .077 .897 .371 

a. Dependent Variable: Y      

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari data hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel persepsi manfaat (X1) 
sig 0,625, variabel persepsi kemudahan penggunaan (X2) sig 0,343 dan tingkat kepercayaan 
(X3) sig 0,371. Dari hasil tersebut maka disimpulkan persamaan regresi tidak mengalami 
gejala heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai Sig dari masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,05. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari 
penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
antara variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan tingkat kepercayaan 
terhadap minat menggunakan uang elektronik. 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

  
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

   
Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.410 2.409  4.321 .000   

 X1 .023 .053 .028 .440 .661 .836 1.197 

 X2 .230 .050 .322 4.614 .000 .678 1.475 

 X3 .371 .059 .413 6.244 .000 .758 1.320 

a. Dependent Variable: Y        

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Dari tabel diatas bentuk persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 10,410 + 0,023 X1 + 0,230 X2 + 0,371 X3 + e 
Keterangan: 

Y = Minat menggunakan uang elektronik 
A = Constanta 

b1−b2 = Koefesien Regresi 

X1 = Variabel persepsi manfaat 

X2 = Varibel persepsi kemudahan penggunaan 

X3 = Varibel tingkat kepercayaan 

e = Error Distribances 

Berdasarkan persamaan diatas terlihat bahwa koefisien regresi variabel bebas yaitu 
persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan penggunaan (X2) dan tingkat kepercayaan (X3) 
mempunyai nilai positif artinya apabila nilai varibael X naik maka nilai variabel Y akan 
mengikuti naik dan sebaliknya. Dari kedua variabel tersebut dapat dilihat yang paling 
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mendominasi atau lebih besar pengaruhnya terhadap Minat menggunakan uang elektronik 
(Y) adalah persepsi manfaat (X1) sebesar 0,023 (2,3%), selanjutnya persepsi kemudahan 
penggunaan (X2) sebesar 0,230 (23%), dan tingkat kepercayaan (X3) sebesar 0,371 (37,1%), 
interprestasi persamaan regresi diatas sebagai berikut: 

1. Nilai constanta (a) dalam model regersi menunjukkan angka sebesar 10,410. Artinya 
apabila persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan tingkat kepercayaan 
terhadap minat menggunakan uang elektronik nilainya diasumsikan nol (0), maka minat 
menggunakan uang elektronik adalah tetap sebesar 10,410. 

2. Nilai β dalam unstandardized coefficient variabel persepsi manfaat menunjukkan angka 
sebesar 0,023, yang artinya jika variabel persepsi manfaat ditingkatkan sebanyak 1% lebih 
baik dibandingkan sebelumnya maka Minat menggunakan uang elektronik akan meningkat. 

3. Nilai β dalam unstandardized coefficient variabel persepsi kemudahan penggunaan 
menunjukkan angka sebesar 0,230, yang artinya jika variabel persepsi kemudahan 
penggunaan ditambah 1 lebih lengkap dan komplit lagi dibandingkan sebelumnya maka 
Minat menggunakan uang elektronik akan meningkat. 

4. Nilai β dalam unstandardized coefficient variabel tingkat kepercayaan menunjukkan angka 
sebesar 0,371, yang artinya jika variabel tingkat kepercayaan ditingkatkan 1 lebih lengkap 
dan komplit lagi dibandingkan sebelumnya maka Minat menggunakan uang elektronik akan 
meningkat. 

Uji Hipotesis 

Uji F (uji simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016b). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 
0,05 (α = 5 %). 

Tabel 6 Hasil Uji F (Uji Simultan) 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 311.302 3 103.767 42.091 .000a 

 Residual 433.898 176 2.465   

 Total 745.200 179    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2     

b. Dependent Variable: Y     

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 42,091 
dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya untuk jumlah sampel sebanyak 180 
dan 3 variabel bebas yang diteliti, maka dapat diketahui bahwa besarnya Ftabel adalah sebesar 
2,66 dan Fhitung sebesar 42,091 . Maka diambil kesimpulan bahwa secara simultan persepsi 
manfaat (X1), persepsi kemudahan penggunaan (X2) dan tingkat kepercayaan (X3) 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Minat menggunakan uang elektronik. 

Uji T 
Untuk mengetahui atau menguji salah satu variabel bebas yang terdiri dari persepsi 

manfaat (X1), persepsi kemudahan penggunaan (X2) dan tingkat kepercayaan (X3) 
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel Minat menggunakan uang elektronik 
(Y), maka digunakan uji t. 
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Tabel 7 Hasil Analisa Uji T 
 

Coefficientsa 

  
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

   
Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.410 2.409  4.321 .000   

 X1 .023 .053 .028 .440 .661 .836 1.197 

 X2 .230 .050 .322 4.614 .000 .678 1.475 

 X3 .371 .059 .413 6.244 .000 .758 1.320 

a. Dependent Variable: Y        

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari variabel – variabel yang diteliti diatas dapat dijelaskan: 

1. Nilai Thitung untuk variabel persepsi manfaat (X1) = 0,440 < Ttabel 1,653 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,661 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 
ditolak, artinya persepsi manfaat (X1) secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Minat menggunakan uang elektronik warga Pekanbaru. 

2. Nilai Thitung untuk variabel persepsi kemudahan penggunaan (X2) = 4,614 > Ttabel 1,653 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan H2 diterima, artinya persepsi kemudahan penggunaan (X2) secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap Minat menggunakan uang elektronik warga Pekanbaru. 

3. Nilai Thitung untuk variabel tingkat kepercayaan (X3) = 6,244 > Ttabel 1,653 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 
diterima, artinya persepsi tingkat kepercayaan (X3) secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap Minat menggunakan uang elektronik warga Pekanbaru. 

Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel persepsi manfaat (X1), persepsi 
kemudahan penggunaan (X2) dan tingkat kepercayaan (X3) bersama-sama berpengaruh 
terhadap Minat menggunakan uang elektronik dapat diketahui dari besarnya koefisien 
determinasi berganda (R2) yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 8 Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

  Model Su mmaryb  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .646a .418 .408 1.570 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Dari tabel diperoleh uji koefisien determinasi R Square sebesar 0,418 berarti 41,8% 
variasi perubahan dari Minat menggunakan uang elektronik (Y) disebabkan oleh persepsi 
manfaat (X1), persepsi kemudahan penggunaan (X2) dan tingkat kepercayaan (X3), 
sedangkan sisanya sebesar 58,2% variasi atau perubahan minat menggunakan uang 

elektronik disebabkan oleh variabel – variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
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Pembahasan 
Pengaruh Persepsi manfaat terhadap Minat menggunakan uang elektronik di 
Pekanbaru 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Persepsi manfaat terhadap Minat menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. Berdasarkan 
hasil pengujian menggunakan uji t parsial mengatakan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t 
tabel dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi 
manfaat secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Minat menggunakan uang 
elektronik di Pekanbaru. 

Persepsi manfaat dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang digunakan tentang seberapa 
tingginya teknologi tersebut memberikan manfaat. Semakin banyak manfaat yang dimiliki 
maka minat masyarakat dalam menggunakannya akan tinggi juga. Persepsi manfaat jug 
merupakan suatu kepercayaan yang dapat meyakinkan minat seseorang untuk menggunakan 
suatu produk, Seseorang akan menggunakan suatu teknologi apabila teknologi tersebut 
memberikan manfaat kepada masyarakat. Jika seseorang percaya bahwa teknologi yang 

berkembang berguna maka ia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika menurutnya teknologi 
tersebut kurang memiliki banyak manfaat maka ia tidak akan menggunakannya. Ketika 
masyarakat memiliki keyakinan bahwa teknologi tersebut dapat mempermudah dan 
meningkatkan efisiensinya, maka minat seseorang tersebut akan tinggi dalam menggunakan 
teknologi tersebut 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian (Syahidah, 2018) dengan judul pengaruh 
persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terhadap minat menggunakan e-money yang 
dimoderasi dengan kepercayaan (studi empiris pada pengguna e-money di bank umum kota 
magelang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi manfaat tidak berpengaruh 
terhadap minat menggunakan e-money yang dimoderasi dengan kepercayaan (studi empiris 
pada pengguna e-money di bank umum kota magelang). Semakin rendah persepsi manfaat 
maka semakin rendah pula menggunakan uang elektronik. 

Persepsi manfaat pada warga Pekanbaru terhadap penggunaan uang elektronik ternyata 
masih rendah, dikarenakan faktor yang belum biasa dan tidak bisa menggunakannya 
khususnya bagi para orang tua maupun orang-orang yang tidak paham teknologi. 

Pengaruh Persepsi kemudahan penggunaan terhadap Minat menggunakan uang 
elektronik di Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Persepsi 
kemudahan penggunaan terhadap Minat menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji t parsial mengatakan bahwa nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh Persepsi kemudahan penggunaan secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap Minat menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. 
Kemudahan penggunaan merupakan faktor yang penting dalam menentukan minat seseorang 
dalam menggunakan uang elektronik. Ketika masyarakat meyakini bahwa dalam 
menggunakan teknologi tersebut mudah maka masyarakat akan menggunakannya, 
sebaliknya jika masyarakat meyakini bahwa teknologi yang digunakannya sulit maka mereka 

tidak akan menggunakannya. Hal ini di sebabkan karena semakin mudah suatu teknologi 
digunakan maka minat dalam menggunakan produk tersebut akan semakin bertambah 
sehingga konsumen akan cenderung berminat untuk memakai produk tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian (Yogananda & Dirgantara, 2017) dengan judul 
pengaruh Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat terhadap minat 
untuk menggunakan uang elektronik (shopeepay). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Variabel persepsi kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan 
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Pengaruh Tingkat kepercayaan terhadap Minat menggunakan uang elektronik di 
Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Tingkat terhadap 

Minat menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji t parsial mengatakan bahwa nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh Tingkat kepercayaan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Minat 
menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. 
Kepercayaan akan menjadi hal yang sangat penting dalam memilih pengunaan suatu 
layanan. Dalam suatu perusahaan jasa penyedia uang elektronik, konsumen akan memiliki 
rasa kepercayaan terhadap perusahaan jika perusahaan tersebut dapat memberikan 
kepuasan dan keamanan pada penggunanya. Kepuasan pelanggan terletak pada tingkat 
secure yang diberikan oleh perusahaaan. Oleh karena itu banyak perusahaan yang 
meningkatkan keamanan dari uang elektronik tersebut. Karena tingkat kepercayaan yang 
tinggi akan mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan produk atau jasa tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hartati Talunohi, Wan laura Hardilawati, 2022) 
dengan judul Pengaruh Kualit, Citra Merek dan Kepercayaan Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada Aplikasi Shopee. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas produk 
secara persial berpengaruh positfi dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Citra Merek 
secara persial berpengaruh positfi dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dan 
kepercayaan secara persial berpengaruh positfi dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
dan analisis tentang pengaruh Persepsi manfaat, Persepsi kemudahan penggunaan dan 
Tingkat kepercayaan terhadap Minat menggunakan uang elektronik di Pekanbaru sebagai 
berikut: 
1. Persepsi manfaat secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Minat 

menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
manfaat yang diterima dan diperoleh pengguna uang elektronik maka semakin tinggi minat 
untuk menggunakan uang elektronik. 

2. Maka Persepsi kemudahan penggunaan secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap Minat menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin mudah digunakan uang elektronik maka minat menggunakan uang elektronik 
semakin tinggi pula. 

3. Nilai Tingkat kepercayaan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Minat 
menggunakan uang elektronik di Pekanbaru. Reputasi yang baik dari uang elektronik 
menyebabkan pengguna uang elektronik percaya bahwa penyedia jasa uang elektronik 
dapat memenuhi tanggung jawabnya. 

. 
Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti rekomendasikan kepada pengguna uang elektronik di 
Pekanbaru antara lain: 
1. Bagi Pengguna uang elektronik di Pekanbaru 

Dari hasil pembahasan bahwa pentingnya bagi pengguna mempunyai persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan dan tingkat kepercayaan terhadap menggunakan uang elektronik, 
agar dapat memudahkan dan mempercepat berbagai kegiatan transaksi pembayaran, 
belanja, dll. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan, seperti motivasi dan upah. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengkaji 
persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan tingkat kepercayaan terhadap menggunakan 
uang elektronik untuk skala lebih luas dari sisi sampel maupun jenis objeknya. 

(Yulisman et al., 2022)(Rangkuty and Hidayat, 2021)(Azmi and Aprayuda, 2021)(Haris and Amalia, 2018)(Hidayat, Darwin and Hadi, 2018)(Siregar, Binangkit and Wibowo, 2021)(Siregar and Binangkit, 2021)(Fikri et 
al., 2021)(Fikri et al., 2023)(Hidayat, Darwin and Hadi, 2020)(Hadi et al., 2021)(Hidayat et al., 2022)(Darwin, Sari and Heriqbaldi, 2022)(Hidayat et al., 2023)(Widiarsih, Darwin and Murdy, 2021)(Samsiah, Marlina and 
Ardi, 2018)(Marlina, Tjahjadi and Ningsih, 2021)(Ahyaruddin and Akbar, 2016)(Hardilawati, Farhanidhya and Hinggo, 2023) 
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